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ABSTRACT

The purpose of this research is to study the development of the Ijabah Market in

Samarinda City (managed by the East Kalimantan City Department).
This research adopts a qualitative descriptive approach, with a total of 7 informants,
including 4 employees of Ijabah Market and 3 market traders. Data collection was
conducted through observation, interviews, and documentation. The data were then
analyzed using qualitative descriptive analysis techniques, involving data classification,
data presentation, and conclusion drawing.

The findings indicate that the ljabah Market is a traditional market. This
research is motivated by issues related to market orderliness and cleanliness. The
implementation of orderliness and cleanliness is based on Samarinda City Regulation
No. 117 of 2021, concerning the main tasks and functions of the Department of Trade
and Industry. This regulation outlines the duties and responsibilities of the Department
of Trade and Industry.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengembangan Pasar ljabah di
Kota Samarinda (Dinas Kota Kalimantan Timur).

Jenis penelitian ini menggunakan Deskriptif Kualitatif dengan jumlah informan
sebanyak 7 orang, diantaranya 4 orang pegawai Pasar ljabah dan 3 orang pedagang
Pasar ljabah. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan
dokumentasi. Data tersebut kemudian dianalisis dengan mengunakan teknik analisis
data deskriptif kualitatif, memilah data, menyajikan data dan menarik kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Pasar ljabah Adalah Pasar Tradisional,
Penelitian ini dilatar belakangi oleh kondisi dari persoalan ketertiban dan kebersihan
pasar. Dalam pelaksanaan ketertiban dan kebersihan pasar tersebut dilandaskan pada
Peraturan Walikota Samarinda No. 117 Tahun 2021, tantang tugas pokok dan fungsi
dinas perdagangan dan perindustrian. Dalam peraturan walikota tersebut dijelaskan
yang menjadi tugas-tugas dan fungsi dari Dinas Perdagangan dan Perindustrian. Metode
yang digunakan penelitian ini adalah kualitatif. Objek penelitian ini adalah pasar ljabah.
Hasil dari penelitian ini adalah dalam tugas pokok dan fungsinya tersebut bidang pasar
sudah melakukan peranannya.
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Kata kunci: Kebijakan Publik; Ketertiban; Pengawasan.

1. PENDAHULUAN

Tingkat persaingan dunia usaha di
indonesia sangatlah ketat, karena setiap
pengusaha senantiasa berusaha untuk
mendapatkan mangsa pasar dan meraih
konsumen baru. Pengusaha harus dapat
menentukan strategi pemasaran yang
tepat agar usahanya tetap berjalan dan
memenangi persaingan maka makin
banyak pula pilihan bagi konsumen
untuk dapat memilih produk yang
sesuai dengan harapannya.

Samarinda merupakan kota yang
moderen dan berkembang, seiring
dengan itu diperlukan adanya penataan
kota dimana salah satunya adanya
pengelolaan kebersihan dan ketertiban.
Dengan bertambahnya jumlah
penduduk akan berpengaruh pada
jumlah sarana perekonomian bangsa.

Terlebih dalam mencukupi
kebutuhan rumah tangga atau keluarga
untuk terpenuhinya akan keperluan
kebutuhan masyarakat, Pasar
merupakan sarana atau tempat sebagai
salah satu fasilitas untuk bertemunya
penjual dan pembeli. Bagi masyarakat
pasar merupakan tempat atau wadah
untuk para bertemunya antara manusia
dengan manusia lainnya.

Pasar tradisional menampung para
pedagang, tenaga kerja, dan tempat
berputaran uang, barang dan jasa bagi
masyarakat lokal, maka dari itu apabila
pasar dikelola dengan baik akan dapat
meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat yang berdampak kepada
pertumbuhan ekonomi daerah dan
pendapatan asli daerah (PAD).

Masalah yang ada di pasar ljabah
kecamatan Sungai Kunjang dari segi
Kebersihan dan Ketertiban, yaitu:

a. Parkir  kendaraan tidak pada
tempatnya.

b. Badan jalan masih dipergunakan
untuk berjualan,

c. Masih banyaknya sampah yang
berserakan di sekitar pasar.

d. Selokan yang dangkal dan sempit.

e. Jalanan dipasar masih ada yang rusak
atau berlubang.

f. Kios atau tempat pedagang berjualan
masih ada yang belum tertata

2.METODE PENELITIAN

Subjek penelitian ataupun
responder adalah pihak-pihak yang
dijadikan sebagai observasi dalam
sebuah penelitian. Subjek Penelitian
juga membahas karakteristik subyek
yang digunakan dalam penelitian,
termasuk  penjelasan mengenai
observasi dan teknik sampling yang
digunakan. Adapun subyek dalam
penelitian ini menggunakan keterangan
dari 5 narasumber utama yang
merupakan koordinator pengelola Pasar
ljabah dan 2 narasumber tambahan yang
merupakan pedagang di Pasar ljabah.

Analisis data yang digunakan
adalah metode penelitian deskriptif
kualitatif yang meliputi pengumpulan
data, reduksi atau penyederhanaan data,
penyajian  data, dan penarikan
kesimpulan

Indikator yang digunakan pada
penelitian ini merujuk pada Peraturan
Walikota Samarinda Tahun 2021 No
117 Tentang Fungsi dan Tugas Pokok
dari Dinas Perindustrian dan
Perdagangan Kota Samarinda yakni: 1)
Pengembangan dan pengawasan pasar;
2)  Kebersihan, ketertiban, dan
pembinaan pedagang kaki lima (PKL);
3) pengelolaan retribusi, dan ; 4)
penataan pasar.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengembangan dan Pengawasan
Pasar

Dinas Perindustrian dan Perdagangan

Kota Samarinda secara aktif melakukan

pengembangan pasar dan pengawasan

rutin untuk memastikan kualitas dan

keamanan produk yang dijual. Kegiatan

ini meliputi  inspeksi  terhadap
kebersihan lingkungan pasar,
pengecekan izin usaha, serta
pengawasan terhadap praktek

perdagangan yang tidak sehat.

B. Kebersihan,  Ketertiban, dan
Pembinaan Pedagang Kaki Lima
(PKL)

Melalui program pembinaan, dinas
berupaya meningkatkan kualitas
pelayanan  pedagang kaki  lima.
Kegiatan pembinaan meliputi pelatihan
manajemen usaha, sosialisasi peraturan
daerah, serta fasilitasi akses
permodalan. Tujuannya adalah untuk
menciptakan lingkungan pasar yang
bersih, teratur, dan nyaman bagi
pengunjung.
C. Pengelolaan Retribusi
Dinas bertanggung jawab dalam
pengelolaan retribusi pasar. Pendapatan
dari retribusi ini digunakan untuk
membiayai operasional pasar, seperti
perawatan fasilitas, kebersihan, dan
keamanan.
D. Penataan Pasar
Upaya penataan fisik pasar dilakukan
secara berkala untuk menciptakan
tampilan yang lebih menarik dan
modern. Kegiatan penataan meliputi
perbaikan infrastruktur, penambahan
fasilitas umum, serta pengaturan tata
letak lapak pedagang.

4. PENUTUP
1. Pengembangan dan pengawasan
Pasar ljabah telah memberikan
dampak yang signifikan dengan
evaluasi berkelanjutan yang
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bertujuan untuk menciptakan Pasar
ljabah yang inklusif baik secara
pelayanan ~ maupun  konsistensi
pengawasan bagi pihak-pihak terkait
seperti pengelola pasar, pedagang
mau pun konsumen pasar.

. Peran Disperindag Kota Samarinda

dalam hal kebersihan, ketertiban, dan
pembinaan PKL selalu melakukan
koordinasi, instruksi dan himbauan
terhadap pengelola pasar. Selain
melakukan hal tersebut, Disperindag
juga mengadakan bimbingan teknis
secara berkala. Namun dalam hal ini
terdapat pula catatan evaluasi dan
saran berupa penambahan
infrastruktur kebersihan dan sanitasi
pasar yang perlu ditingkatkan
kembali.

. Pengelolaan  retribusi  dilakukan

secara adil, tegas, dan transparan.
Namun menurut narasumber dalam
hal ini memerlukan peningkatan pada
proses penagihan yakni dengan
sistem pembayaran secara online.
Selain itu diharapkan pula dalam
pengelolaan retribusi agar lebih tepat
sasaran terhadap prioritas kebutuhan
Pasar ljabah.

. Penataan Pasar ljabah diperlukan

kembali tinjauan untuk menata letak
kios dan perbaikan jalan akses Pasar
ljabah terutama penyesuaian kembali
terhadap instalasi sanitasi. Pada
perannya, Disperindag Kota
Samarinda terus berusaha melakukan
perbaikan dan koordinasi dengan
pihak pengelola pasar agar dapat
dilakukan perencanaan untuk
diajukan sebagai projek peningkatan
Pasar ljabah sehingga kedepannya
menjadi tempat yang nyaman dan
aman untuk  pedagang  dan
konsumen.
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